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Abstract: This research is based on the low students math achievement of
students in class VIlIs SMP Negeri 25 Pekanbaru. Based on daily test for Algebra
lesson there are 18 of 40 students (45%) who achieved the Minimum Mastery Criteria is
75. The type of this research is classroom action research and the purpose of this
research is to improve the learning process and increase students 'math achievement by
implementing cooperative learning model of type Think Pair Square. The subject of this
research were students in class VIIIs SMP Negeri 25 Pekanbaru at the first semester of
academic year 2015/2016. Students in this research are 40 people, there are 20 boys
and 20 girls. The instruments of data collection in this research were observation sheets
and mathematics achivement tests. The observation sheets were analyzed in narrative
descriptive and mathematics achivement tests were analyzed in descriptive statistic.
Based on analyzed showed that are : (1) the improvement of learning process after the
implementation cooperative learning model of type Think Pair Square in mathematics
in class VIIIs SMP Negeri 25 Pekanbaru by analyzed observation sheets; (2) increase
the students’ math achievement with the percentage of students achieve Minimum
Mastery Criteria in first cycle is 55% and in second cycle is 70%. The conclusion of this
research is the implementation of cooperative learning model type Think Pair Square
can improve the learning process and improve students’ math achievement at class
VIIls SMP Negeri 25 Pekanbaru of first semester of academic year for Relation and
Function lesson.

Key Word : Students’ math Achievement, Cooperative Learning Model type of Think Pair
Square, Classroom Action Research.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar
matematika siswa kelas VIllIs SMP Negeri 25 Pekanbaru. Dari ulangan harian yang
diadakan pada materi pokok aljabar hanya 18 dari 40 siswa (45%) yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 75. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square. Penelitian ini dilakukan di kelas VIlls SMP Negeri 25 Pekanbaru pada semester
ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah siswa dalam penelitian sebanyak 40 orang
terdiri dari 20 orang laki-laki dan 20 orang perempuan. Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan dan tes hasil belajar matematika.
Lembar pengamatan dianalisis secara deskriptif naratif, sedangkan tes hasil belajar
matematika dianalisis secara statistik deskriptif. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan, diperoleh kesimpulan, yaitu: (1) terjadi perbaikan proses pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square pada proses
pembelajaran matematika di kelas VIlls SMP Negeri 25 Pekanbaru yang dilihat dari
aktivitas guru dan aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan; (2)
terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari persentase jumlah siswa
yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum di siklus | sebesar 55% dan pada siklus 11
sebesar 70%. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Square dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIls SMP Negeri 25 Pekanbaru
pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 pada materi pokok Relasi dan Fungsi.

Kata kunci : Hasil Belajar Matematika, Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square
(TPS), Penelitian Tindakan Kelas.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia
dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Matematika perlu
diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, Kkritis, inovatif dan Kkreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk hidup lebih
baik pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan sangat kompetitif.
(Permendiknas No.22 Tahun 2006).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional bidang pembelajaran matematika agar siswa memiliki kemampuan,
yaitu (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yakni memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah (BSNP,2007).

Ketercapaian tujuan pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil belajar
matematika. Hasil belajar matematika yang diharapkan adalah hasil belajar matematika
yang mencapai ketuntasan belajar. Siswa dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar
matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) vyang telah
ditetapkan sekolah (Permendiknas No.20 Tahun 2007 tentang standar penilaian). Oleh
karena itu, setiap siswa harus mencapai KKM untuk setiap kompetensi dasar mata
pelajaran matematika yang telah ditetapkan sekolah.

Pada kenyataannya, masih terdapat kesenjangan antara kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dengan hasil belajar yang telah dicapai siswa dalam proses
pembelajaran matematika. Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru mata
pelajaran matematika kelas V1lls SMP Negeri 25 Pekanbaru, masih terdapat siswa yang
belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini dapat dilihat dari
hasil ulangan harian kelas VIIIs SMP Negeri 25 Pekanbaru yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Persentase siswa yang mencapai KKM kelas V1115 SMP Negeri 25 Pekanbaru

No Kompetensi Dasar Jumlah Siswa yang Persentase
' P Mencapai KKM Ketercapaian KKM
1 Melakukan operasi aljabar 15 37,5 %
2 Menguraikan bentuk aljabar ke 18 45 %

dalam faktor-faktornya
Daftar Nilai Matematika Siswa Kelas VIIls SMP Negeri 25 Pekanbaru




Dari Tabel 1 diatas, terlihat bahwa jumlah siswa kelas VIlls SMP Negeri 25
Pekanbaru yang mencapai KKM pada KD melakukan operasi aljabar adalah 15 siswa
(37,5 %), artinya masih ada 25 siswa (62,5 %) yang belum mencapai KKM. Demikian
juga pada KD menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya ada 18 (45%)
siswa yang mencapai KKM, artinya masih ada 22 siswa (55 %) yang belum mencapai
KKM. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai KKM.
Sementara yang dituntut depdiknas (2006) adalah setiap peserta didik mencapai KKM
yang telah ditetapkan sekolah. Berarti ada ketidaksesuaian antara hasil belajar
matematika kelas VIlls SMP Negeri 25 Pekanbaru dengan hasil belajar yang
diharapkan. Oleh karena itu, peneliti berusaha mengidentifikasi masalah dan mencari
penyebab yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika siswa dengan
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas dan wawancara untuk
terhadap guru mata pelajaran dan siswa kelas VI1lls SMP Negeri 25 Pekanbaru.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas VIlls SMP
Negeri 25 Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa masalah yang selalu
timbul dalam proses pembelajaran, diantaranya siswa masih kurang berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, siswa juga enggan untuk mengerjakan tugas secara mandiri, dan
siswa lebih memilih bertanya kepada teman atau menyalin jawaban teman. Saat guru
mengajukan pertanyaan, hanya beberapa siswa saja yang menanggapi. Siswa kurang
aktif bertanya tentang apa yang tidak mereka pahami. Siswa juga kurang memiliki
kemampuan dalam mengkomunikasikan ide tau gagasan yang dimilikinya.

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari guru, maka peneliti melakukan
pengamatan di kelas VIlls SMP Negeri 25 Pekanbaru guna mengetahui proses
pembelajaran di kelas tersebut. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, didapatkan
bahwa proses pembelajaran masih terfokus pada guru. Guru hanya menyampaikan
informasi atau pengetahuan yang dimiliki kepada siswa, terlihat siswa hanya menerima
dan mencatat informasi yang disampaikan oleh guru sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam pembelajaran. Siswa kurang diberi kesempatan untuk berperan aktif secara
mandiri maupun kelompok dalam aktivitas pembelajaran, sehingga siswa belum bisa
mengeksplorasi, mengelaborasi, dan mengkonfirmasi ide-ide yang berkaitan dengan
tugas belajar di sekolah. Hal ini, mengakibatkan siswa tidak memahami konsep materi
secara baik, terlihat ketika siswa mengerjakan latihan yang guru berikan, siswa
mengalami kesulitan jika soal yang diberikan memiliki bentuk yang berbeda dari contoh
soal yang guru berikan. Hanya siswa berkemampuan akademis tinggi yang aktif di
kelas. Kesadaran siswa untuk mengerjakan tugas secara mandiri juga masih kurang.
Proses pembelajaran tidak sejalan dengan Permendiknas Rl nomor 41 tahun 2007.

Guru telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Upaya perbaikan yang telah dilakukan guru matematika adalah dengan memberikan
soal-soal tambahan, mengulang materi pelajaran yang belum dimengerti siswa,
kemudian guru membentuk kelompok belajar supaya siswa dapat mengerjakan latihan
dan mengembangkan kecakapan komunikasinya dengan cara membagi siswa
berdasarkan tempat duduk siswa, kemudian menyuruh siswa berdiskusi tentang materi
yang dipelajari dalam kelompoknya. Dalam pembelajaran kelompok ini, siswa sudah
terlihat aktif, namum siswa belum dikelompokkan berdasarkan kemampuan, sehingga
kelompok yang berkemampuan rendah tidak dapat bekerja dengan baik, mereka hanya
mengharapkan jawaban dari kelompok yang pandai.

Menanggapi kondisi tersebut, peneliti memandang perlu diberikan suatu strategi
atau model pembelajaran yang dapat membantu siswa kelas VIlls SMP negeri 25



Pekanbaru lebih siap dan aktif dalam pembelajaran, karena keberhasilan siswa dalam
belajar ditentukan oleh kualitas pembelajaran serta kesiapan siswa itu sendiri untuk
mengikuti proses pembelajaran. Perlu dilaksanakan pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dan mengembangkan kegiatan siswa dalam mengkomunikasikan
gagasan serta memecahkan masalah matematika, untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Suatu model yang dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran, memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk berpikir, merespon
dan saling membantu siswa dalam memahami konsep materi pelajaran guna
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPS).

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPS)
mendorong siswa agar dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan juga terhadap
kelompok dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir serta berkomunikasi antara
siswa dalam berdiskusi kelompok. Selain itu dalam TPS siswa dituntut untuk lebih
mengembangkan daya pikirnya untuk menyelesaikan soal dengan berbagai strategi.
Tahapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berfikir aktif secara mandiri dalam menemukan konsep
materi yang dipelajari (Think). Pada tahap ini siswa memberikan respon terhadap ide-
idenya dan menterjemahkan dalam bahasa sendiri. Selanjutnya siswa bisa berdiskusi
untuk menyelesaikan permasalahan dengan pasangan dalam satu kelompoknya (Pair).
Siswa akan bertukar pendapat mengenai pengetahuan yang telah diperolehnya pada
tahap sebelumnya. Pada akhirnya dapat menyatukan ide antar pasangan dalam satu
kelompok (Square).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPS) untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIlls SMP Negeri 25 Pekanbaru
pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 pada materi pokok Relasi dan Fungsi.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif, yaitu peneliti
dan guru bekerja sama dalam proses tindakan dengan tujuan untuk meningkakan praktik
pembelajaran. Suharsimi Arikunto, dkk (2012) menyatakan bahwa secara garis besar
penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap yang lazim dilalui, yaitu (1)
perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; dan (4) refleksi. Pada pelaksanaannya
penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Siklus pertama dengan KD 1.3:
Memahami relasi dan fungsi, terdiri dari 4 pertemuan, satu pertemuan untuk
pelaksanaan ulangan harian I. Siklus Il dengan KD 1.4: Menentukan nilai fungsi dan
KD 1.5: Membuat sketsa grafik fungsi aljabar sederhana pada sistem koordinat
kartesius, terdiri dari 4 pertemuan, satu pertemuan untuk pelaksanaan ulangan harian II.
Siklus Il dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama. Tindakan yang
dilakukan adalah Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square
(TPS) di kelas VIIIs SMP Negeri 25 Pekanbaru, dalam pembelajaran matematika pada
materi pokok Relasi dan Fungsi.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik observasi dan teknik
tes hasil belajar. Teknik observasi dilakukan untuk mendapatkan data aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan pada



setiap pertemuan. Observasi dilakukan setiap kali pertemuan selama pelaksanaan
pembelajaran dengan cara mengisi lembar pengamatan, sehingga dapat diketahui hal-hal
yang masih perlu diperbaiki pada pertemuan selanjutnya. Teknik tes hasil belajar
dilakukan untuk menentukan ketuntasan belajar matematika dan menilai keberhasilan
dari tindakan. Tes hasil belajar matematika dilakukan dengan pelaksanaan ulangan
harian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif naratif dan
analisis statistik deskriptif. Data yang diperoleh dari lembar pengamatan yaitu data
aktivitas guru dan siswa merupakan data kualitatif dan dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif naratif. Data aktivitas guru dan siswa dianalisis dengan menelaah seluruh
data, yaitu lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran. Melalui diskusi dengan pengamat menggunakan lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa, peneliti melihat kekurangan dari tindakan yang
telah dilakukan, yang dimuat di refleksi siklus | dan Il. Kekurangan yang ditemukan
harus diperbaiki pada pertemuan selanjutnya. Tindakan dikatakan berhasil jika semua
proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan model pembelajaran
kooperatif pendekatan struktural Think Pair Square.

Data yang diperoleh dari tes hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis
statistik deskriptif.

a. Analisis Nilai Perkembangan Individu Siswa

Nilai perkembangan individu siswa pada siklus | diperoleh dari perubahan nilai
pada skor dasar dan nilai ulangan harian I. Nilai perkembangan individu pada siklus II
diperoleh siswa dari perubahan nilai ulangan harian | dan ulangan harian 1I.
Berpedoman pada kriteria nilai perkembangan individu, hasil belajar siswa dikatakan
meningkat jika jumlah siswa yang mendapat nilai perkembangan 20 dan 30 lebih
banyak daripada jumlah siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10.

b. Analisis Ketercapaian KKM

Analisis data ketercapaian KKM dilakukan dengan membandingkan persentase
jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar dengan jumlah siswa yang
mencapai KKM pada tes hasil belajar matematika setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu ulangan harian | dan ulangan harian Il. Siswa
dikatakan tuntas jika mencapai nilai > 75.Jika persentase jumlah siswa yang mencapai
KKM pada UH | dan UH 11 lebih tinggi dibandingkan dengan persentase jumlah siswa
yang mencapai KKM pada skor dasar, maka terjadi peningkatan hasil belajar.

c. Analisis Ketercapaian KKM Indikator

Ketercapaian KKM indikator pada kompetensi dasar 1.3 memahami relasi dan
fungsi; 1.4 menentukan nilai fungsi; dan 1.5 membuat sketsa grafik fungsi aljabar
sederhana pada sistem koordinat kartesius dapat dilihat melalui hasil belajar matematika
siswa secara individu yang diperoleh dari ulangan harian 1 dan ulangan harian 2. Siswa
dikatakan tuntas pada setiap indikator jika nilainya pada setiap indikator tersebut
mencapai = 75. Analisis dilakukan dengan melihat langkah-langkah penyelesaian soal.
Analisis ini berguna untuk melihat kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam
langkah-langkah penyelesaian soal.

Menurut Soedjadi (2000), kesalahan yang dimaksud yaitu:

a. Kesalahan fakta adalah kekeliruan dalam menuliskan konvensi-konvensi yang
dinyatakan dengan simbol-simbol matematika.



b. Kesalahan konsep adalah  kekeliruan dalam  menggolongkan  atau
mengklasifikasikan sekumpulan objek. Konsep yang dimaksud dalam matematika
dapat berupa definisi.

c. Kesalahan operasi adalah kekeliruan dalam pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar,
dan pengerjaan matematika yang lain.

d. Kesalahan prinsip adalah kekeliruan dalam mengaitkan beberapa fakta atau
beberapa konsep.

Untuk setiap siswa yang tidak mencapai KKM indikator dianalisis kesalahan-
kesalahan atau penyebab siswa tidak mencapai KKM pada indikator tersebut,
selanjutnya peneliti memberikan ide memperbaiki kesalahan siswa yang disarankan
kepada guru untuk pelaksanaan remedial.

Tindakan dikatakan berhasil jika memenuhi kriteria keberhasilan tindakan
sebagai berikut.

a. Terjadinya perbaikan proses pembelajaran.

Perbaikan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi terhadap
proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru dan
siswa. Perbaikan proses pembelajaran terjadi jika proses pembelajaran yang dilakukan
semakin membaik dan telah sesuai dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Square (TPS). Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada proses pembelajaran
diperbaiki dengan menyusun rencana perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya.

b. Terjadinya Peningkatan hasil belajar siswa

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil analisis perkembangan
individu dan hasil analisis ketercapaian KKM, dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Hasil Analisis nilai perkembangan individu

Jika jumlah siswa yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 lebih banyak

dibandingkan siswa yang mendapat nilai perkembangan 5 dan 10 maka hasil

belajar siswa dapat dikatakan meningkat.
2) Hasil Analisis ketercapaian KKM

Jika persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian 1 lebih

tinggi dibandingkan dengan skor dasar dan persentase jumlah siswa yang

mencapai KKM pada ulangan harian Il lebih tinggi dibandingkan dengan
ulangan harian I, maka terjadi peningkatan hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus pertama berlangsung empat kali pertemuan, yaitu: (1) pertemuan pertama
sampai ketiga siswa mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square (TPS); dan (2) pertemuan keempat
siswa mengikuti ulangan harian 1. Dari hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa, pada
pertemuan pertama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square masih belum sesuai dengan perencanaan, masih ada kekurangan
yang ditemui. Kekurangan tersebut yaitu penggunaan waktu juga tidak efektif sehingga
beberapa tahap tidak maksimal terlaksana. Setiap kelompok tidak dapat menyelesaikan
pekerjaannya dalam waktu yang telah ditentukan. Siswa juga terlihat sangat
membutuhkan arahan dalam menjalankan tahapan pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Square. Selain itu, beberapa kelompok tidak mengerjakan LKS sesuai dengan
tahapan TPS yang benar. Misalnya pada tahap Think siswa masih belum memiliki
kepercayaan diri untuk mengerjakan LKS secara individu. Siswa masih bertanya pada



teman ataupun pada guru dan peneliti. Pada tahap Pair, ada siswa yang berdiskusi
dengan teman yang bukan pasangannya. Begitu pula pada tahap Square, sebagian siswa
belum ikut serta dalam kegiatan diskusi kelompok berempat, beberapa kelompok belum
melakukan diskusi dengan serius, beberapa siswa terlihat menggunakan kesempatan
berdiskusi untuk bergurau. Sedangkan pada kegiatan penutup, peneliti lupa mengajak
siswa untuk melakukan refleksi. Tes formatif juga tidak terlaksana.

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran sudah lebih baik dari pertemuan
sebelumnya, namun peneliti lupa mengistruksikan siswa untuk membaca materi pada
pertemuan selanjutmya pada kegiatan akhir pembelajaran. Selain itu, pada pertemuan
ini masih ada siswa yang tidak melaksanakan tahapan TPS sesuai dengan arahan. Pada
pertemuan Kketiga terlihat bahwa pada pertemuan ini peneliti telah melaksanakan proses
pembelajaran dengan lebih baik dan sesuai perencanaan.

Siklus kedua juga berlangsung empat kali pertemuan, yaitu: (1) pertemuan
kelima sampai ketujuh siswa mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square; dan (2) pertemuan kedelapan siswa
mengikuti ulangan harian 1. Kekurangan-kekurangan pada siklus | menjadi bahan
perbaikan bagi peneliti untuk siklus Il. Kekurangan yang terjadi pada siklus | telah
diperbaiki pada siklus Il. Pada siklus ini siswa sudah terbiasa dengan tahapan
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Pada tahap think, siswa
telah memiliki kesadaran untuk mengerjakan LKS secara mandiri. Siswa terlihat serius
dalam mengerjakan LKS yang diberikan. Aktivitas siswa pada tahap ini semakin baik
pada setiap pertemuan. Pada tahap pair, siswa telah melaksanakan kegiatan diskusi
berpasangan dengan baik. Siswa aktif mendiskusikan permasalahan dengan baik dan
tidak menyalin jawaban dari teman pasangannya. Demikian pula pada tahap square,
siswa terlibat aktif dalam melaksanakan diskusi berempat. Aktivitas siswa telah
terlaksana dengan baik sesuai dengan perencanaan.

Presentasi yang dilakukan siswa terlaksana dengan baik. Siswa juga semakin
kritis dan aktif dalam memberikan tanggapan dan pendapatnya kepada kelompok
penyaji. Demikian pula pada saat menyampaikan kesimpulan, siswa terlihat aktif untuk
mengajukan dirinya dalam menyampaikan kesimpulan materi yang telah dipelajari.
Aktivitas siswa telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. Peneliti
juga telah mengoganisir waktu dengan baik sehingga semua aktivitas guru dan siswa
dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan. Peneliti dalam hal ini selalu berusaha
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan dan sesuai dengan perencanaan.

Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa

Berdasarkan analisis aktivitas guru dan peserta didik selama penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran semakin membaik untuk setiap
pertemuan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan telah sesuai dengan model
pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Think Pair Square.

Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa
A. Analisis Data Nilai Perkembangan Individu Siswa

Ditinjau dari hasil belajar, peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
analisis data hasil belajar matematika siswa terdiri dari analisis data nilai perkembangan



individu siswa, analisis ketercapaian KKM, dan analisis ketercapaian KKM indikator.
Nilai perkembangan siswa pada siklus | diperoleh dari selisih skor dasar dengan skor
ulangan harian I. Nilai perkembangan siswa pada siklus Il diperoleh dari selisih skor
ulangan harian | dengan skor ulangan harian Il. Nilai perkembangan siswa pada siklus |
dan Il disajikan padaTabel 2.

Tabel 2. Nilai Perkembangan Individu Siswa pada Siklus I dan Siklus Il

Nilai Siklus | Siklus 11
Perkembangan Jumlah % Jumlah %
5 3 7.5 0 0
10 9 22.5 5 12.5
20 16 40 20 50
30 12 30 15 375
Jumlah 40 100 40 100

Berdasarkan data dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang
menyumbangkan nilai perkembangan 5 dan 10 pada siklus | adalah 13 orang. Berarti
ada 12 orang siswa yang nilai pada UH I lebih rendah dari skor dasar, sedangkan pada
siklus Il, jumlah siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 5 dan 10 berkurang
menjadi 5 orang siswa. Hal ini berarti jumlah siswa yang nilai UH-nya lebih rendah dari
skor dasar semakin berkurang.

Pada siklus I siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 30 adalah
28 orang. Hal ini berarti ada 28 orang siswa yang nilai UH I-nya lebih tinggi dari skor
dasar, sedangkan pada siklus II, siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 20
dan 30 adalah 35 orang. Hal ini berarti ada 35 orang siswa yang nilai UH Il-nya lebih
tinggi dari skor dasar. Hal ini berarti jumlah siswa yang mengalami peningkatan nilai
ulangan harian meningkat dari siklus I ke siklus I1. Lebih banyak siswa yang mengalami
peningkatan nilai ulangan harian dari pada jumlah siswa yang mengalami penurunan
nilai ulangan harian. Berdasarkan kriteria peningkatan hasil belajar pada analisis nilai
perkembangan individu, maka dapat dikatakan terjadi peningkatan hasil belajar siswa.

B. Analisis Ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

Ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada Relasi dan Fungsi
dilakukan dengan membandingkan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa dengan
KKM vyang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Jumlah siswa yang mencapai KKM dan
persentase siswa yang mencapai KKM, dapat disajikan pada pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Persentase Ketercapaian KKM Siswa

Hasil Belajar Skor Dasar Ulangan Harian | Ulangan Harian |1
Jumlah Siswa yang
Mencapai KKM 18 22 28
Persentase (%) 45 55 70

Dari Tabel 3, terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai
KKM dari skor dasar (sebelum tindakan) ke nilai ulangan harian | (sesudah tindakan).
Jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar sebanyak 18 orang (45 %), hal ini
berarti ada 22 siswa (55 %) yang belum mencapai KKM. Pada UH | jumlah siswa yang
mencapai KKM adalah 22 orang (55 %), berarti masih ada 18 siswa (45 %) yang belum



mencapai KKM. Sehingga jumlah siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian 1
bertambah sebanyak 4 orang jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang mencapai
KKM pada skor dasar. Begitu pula untuk ulangan harian Il, jumlah siswa yang
mencapai KKM juga bertambah sebanyak 6 orang jika dibandingkan dengan jumlah
siswa yang mencapai KKM pada ulangan harian 1, yaitu dari 22 siswa (55 %) menjadi
28 siswa (70 %).

Secara keseluruhan, data nilai hasil belajar siswa dapat dilihat penyebarannya
berdasarkan Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar
Frekuensi Siswa

Interval

Skor Dasar Nilai UH | Nilai UH 11
23-35 1 0 0
36-48 2 2 0
49-61 5 4 3
62-74 14 13 9
75-87 16 20 20
88-100 2 2 8
z f 40 40 40

Dari Tabel 4 diatas, terlihat bahwa penyebaran nilai hasil belajar siswa pada
interval di bawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75, ada 1 orang siswa pada skor
dasar dengan nilai pada interval 23-35 dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada
interval 23-35 pada UH 1 dan UH 2. Sementara pada interval 36-48, ada 4 orang siswa
pada skor dasar, menjadi 2 siswa pada UH 1, dan tidak ada siswa yang memperoleh
nilai pada interval 36-48 pada UH 2. Pada interval 49-61, ada 5 orang siswa pada skor
dasar, menjadi 3 siswa pada UH 1 dan UH 2. Begitu halnya pada interval 62-74, ada 12
siswa pada skor dasar, menjadi 13 siswa pada UH 1, dan 9 siswa pada UH 2. Hal ini
berarti siswa yang memiliki penyebaran nilai hasil belajar di bawah KKM, semakin
berkurang jumlahnya dari sebelum ke setelah tindakan.

Dari tabel juga dapat dilihat bahwa penyebaran nilai hasil belajar siswa pada
interval di atas KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75, ada 16 siswa pada skor dasar
dengan nilai pada interval 75-87 dan 20 siswa yang memperoleh nilai pada interval 75-
87 pada UH 1 dan UH 2. Sementara pada interval 88-100, ada 2 orang siswa pada skor
dasar, menjadi 2 siswa pada UH 1, dan 8 siswa pada UH 2. Hal ini berarti siswa yang
memiliki penyebaran nilai hasil belajar di atas KKM, semakin meningkat jumlahnya
dari sebelum ke setelah tindakan. Data ini, dapat mendukung kriteria peningkatan hasil
belajar pada analisis nilai perkembangan individu, maka dapat dikatakan terjadi
peningkatan hasil belajar siswa.

C. Analisis Ketercapaian KKM Indikator

Ketuntasan hasil belajar matematika siswa untuk setiap indikator dianalisis
secara individu. Siswa dikatakan mencapai KKM indikator jika memperoleh nilai lebih
dari atau sama dengan KKM setiap indikator yang telah ditetapkan pihak sekolah, yaitu
75.

Berdasarkan nilai hasil belajar matematika yang diperoleh siswa untuk setiap
indikator pada ulangan harian | dapat diketahui jumlah siswa yang mencapai KKM



untuk setiap indikator. Jumlah siswa yang mencapai KKM indikator (mencapai nilai 75
pada setiap indikator) pada ulangan harian | dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Persentase Ketercapaian KKM untuk Setiap Indikator pada Ulangan Harian |

Jumlah Siswa Persentase Siswa
. . yang Mencapai yang Mencapai
No Indikator Ketercapaian KKM untuk KKM
Setiap Indikator (%)
1  Menyatakan pengertian relasi 32 80
2 Menyatakan relasi dengan
menggunakan diagram panah, 31 775
diagram cartesius, dan himpunan ’
pasangan berurutan
3 Menyatakan pengertian fungsi 17 45
4 Me nentukan Domain (daerah asal),
Kodomain (Daerah kawan), dan 37 92,5
Range (Daerah Hasil)
5 Menentukan banyaknya pemetaan 18 425

dari dua himpunan
6 Menyatakan pengertian
. 8 20
korespondensi satu-satu

Dari Tabel 5 tersebut terlihat bahwa tidak semua siswa mencapai KKM pada
setiap indikator. Pada indikator 3 dan 6 terlihat bahwa persentase ketuntasannya di
bawah 50%. Pada indikator 3 terjadi kesalahan, dimana siswa salah dalam menentukan
apakah diagram panah tersebut fungsi atau bukan. Sementara pada indikator 6 terjadi
kesalahan, dimana siswa salah dalam menentukan apakah diagram panah tersebut
korespondensi satu-satu atau bukan. Kedua kesalahan ini merupakan kesalahan konsep
yang mana siswa mengalami kekeliruan dalam menggolongkan atau mengklasifikasikan
sekumpulan objek.

Adapun ketercapaian ketuntasan indikator siswa pada ulangan harian Il disajikan
dalam Tabel 6.

Tabel 6 Persentase Ketercapaian KKM untuk Setiap Indikator pada Ulangan Harian |1

Jumlah Siswa Persentase Siswa
. . yang Mencapai yang Mencapai
No Indikator Ketercapaian KKM untuk KKM
Setiap Indikator (%)

1 Menyatakan rumus fungsi 17 42,5
2 Menghitung nilai suatu fungsi. 36 90
3 Menghitung nilai perubahan fungsi

jika variabel diubah. 29 725
4 Menyatakan bentuk fungsi jika nilai 24 60

dan data fungsi diketahui.
5 Menyatakan fungsi atau pemetaan 18 45

dalam bentuk grafik

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa pada indikator 1 dan 5 terlihat bahwa
persentase ketuntasannya di bawah 50%. Pada indikator 1 terjadi kesalahan, dimana



siswa salah dalam memahami konsep persamaan garis lurus. Sementara pada indikator 5
terjadi kesalahan, dimana siswa salah dalam dalam pegerjaan operasi hitung
menentukan nilai fungsi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB 1V, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square (TPS) dapat
memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIlls SMP
Negeri 25 Pekanbaru pada materi pokok Relasi dan Fungsi semester ganjil tahun
pelajaran 2015/2016.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Square (TPS) pada pembelajaran matematika, yaitu :

1. Penerapan model pembelajaran Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square
(TPS) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran
di sekolah.

2. Pada Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square (TPS) ini, siswa dituntut
untuk dapat menemukan, membentuk, dan mengembangkan pengetahuannya
sendiri, serta dapat juga berpartisipasi aktif dalam berdiskusi dengan pasangannya
bahkan dalam kelompok, hanya saja ini membutuhkan waktu yang lama, untuk itu
bagi guru atau peneliti yang ingin menerapkan pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Square (TPS) harus harus terampil dalam pengelolaan kelas dan waktu selama
melaksanakan proses pembelajaran agar pembelajaran berjalan sesuai rencana.

3. Dalam melaksanakan tahap-tahap Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Square (TPS), guru sebaiknya menginformasikan setiap tahap dalam pelaksanaan
model pembelajaran dengan jelas agar siswa mengerti langkah-langkah yang harus
dikerjakan.

4. Saat guru menyampaikan kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran seperti
menyampaikan tujuan pembelajaran, apersepsi, motivasi, dan cakupan materi
secara garis besar, sebaiknya Guru atau peneliti menggunakan media ajar dalam
bentuk power point yang ditampilkan menggunakan infokus kepada siswa, agar
siswa lebih antusias saat mendengarkan guru.
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